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ABSTRAK

EVA RUSDAMAYANTI - NIM. 99454307 PERANAN ORANG TUA
TERHADAP PENGENALAN SAINS DAN TEKNOLOGI PADA ANAK
PRASEKOLAH (PERSPEKTIF ISLAM), FAK. SAINTEK, 2003.

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan cara pandang Islam terhadap
pendidikan anak prasekolah, mengkaji lebih dalam tingkat pertumbuhan dan
perkembangan anak prasekolah, menjelaskan metode pembelajaran pada anak
prasekolah, serta memperkenalkan bentuk permainan yang bisa membawa pada
pemahaman anak prasekolah tentang konsep wujud zat dan energi. Penelitian ini
merupakan penelitian pustaka, yang menggunakan metode deskriptif kualitatif
dalam menganalisis data. Hasil penelitian ini adalah bahwa orang tua memiliki
peran yang sangat strategis dalam mengarahkan perkembangan anak. Anak usia
prasekolah merupakan usia pembentukan pondasi dan dasar kepribadian yang
akan membentuk kepribadian anak pada perkembangan usia selanjutnya, sehingga
memahami Kkarakteristik anak usia prasekolah merupakan suatu hal yang mutlak.
Selanjutnya, bahwa proses pendidikan yang efektif bagi anak usia prasekolah
adalah melalui bermain, karena bermain dapat membantu proses kecerdasan, yang
dalam hal ini anak melakukan permainan yang bermuatan ilmu pengetahuan yang
disesuaikan dengan perkembangan usianya. Empat dari dua belas permainan yang
diperkenalkan dikategorikan sebagai permainan yang mengandung unsur
pengenalan energi dan delapan lainnya tentang konsep wujud zat.

Kata kunci: orang tua, sains dan teknologi, anak, prasekolah, pendidikan,
permainan
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INTISARI

PERANAN ORANG TUA TERHADAP PENGENALAN SAINS DAN
TEKNOLOGI PADA ANAK PRASEKOLAH
(Perspektif Islam)

Oleh
EVA RUSDAMAYANTI
NIM: 99454307

Penelittan 1nm1  bertujuan untuk mengenalkan metode baru dalam
pengenalan sains dan teknologi pada anak prasekolah melalui penjelasan orang
tua sebagai guru pertama bagi anak prasekolah. Pengenalan sains dan teknologi
yang dimaksud dalam hal ini adalah wujud zat dan energi yang telah disesuaikan
dengan tingkat kemampuan yang dimiliki oleh anak prasekolah.

Pada dasarnya anak-anak sebagai generasi yang unggul tidak akan tumbuh
dengan sendirinya. Mereka sungguh memerlukan lingkungan yang subur yang
sengaja diciptakan untuk itu, sehingga memungkinkan potensi mereka dapat
tumbuh optimal. Suasana penuh kasih sayang, mau menerima sebagaimana
adanya, menghargai potensi anak, baik secara kognitif, afektif, maupun
psikomotorik, merupakan jawaban nyata bagi tumbuhnya generasi unggul di masa
depan.

Melihat begitu pentingnya bimbingan dan pemeliharaan potensi anak pada
usia prasekolah dan dengan melihat bahwa ada tahapan perkembangan pada anak
prasekolah, maka hal yang lebih penting yang harus dilakukan oleh orang tua
adalah bagaimana upaya yang harus dipersiapkan dalam mengembangkan aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik anak. Sekiranya dengan metode bermain,
orang tua bisa melakukan fungsi dan perannya dalam mencapai tujuan dalam
proses pengenalan sains dan teknologi pada anak prasekolah.-



BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berbagai penemuan teknologi saat ini telah meﬁyebabkan manusia
dapat memaksimalkan peran sertanyé sebagai makhluk yang berakal, sehingga
dikatakan manusia sebagai makhluk super atau pusat segala-galanya yang
dalam istilah sosiologi adalah Homo Antrophosentris, dimana manusia dapat
mengoptimalkan segala kemampuannya dengan ilmu pengetahuan dan
teknologi.

Akan tetapi, peradaban modern tersebut termmyata  telah juga
menyebabkan beberapa persoalan yang cukup krusial bagi kehidupan menusia
saat ini. Berbagai ketimpangan yang terjadi saat ini adalah sebagai “buah
simalakama™ dari kebudayaan modern tersebut. Peter L. Berger melukiskan
manusia modern sebenamya telah mengalami “anomie” yaitu suatu keadaan
dimana setiap individu manusia kehilangan ikatan yang memberikan
perasaaan aman dan kemantapan dengan sesama manusia lainnya, sehingga
menyebabkan kehilangan pengertian yang memberikan petunjuk tentang
tujuan dan arti kehidupan di dunia ini.

Sebagai makhluk yang diberi kelebihan-kelebihan, manusia dijadikan

penguasa di bumi dengan tugas, kewajiban dan segala tanggung jawabnya.

! Dikatakan oleh Ali Shariati bahwa fenomena masyarakat modern sebagai malapetaka
maodern yang menyebabkan kemerosotan dan kehancuran manusia. Hal ini dikutip kembali oleh
Haedar Nashir, Agama dan Krisis Kemanusiaan, (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997), hal. 4.

2 Ibid., hal. 3.



Dalam melakukan pengelolaan yang baik. Untuk itu ia harus mengetahui dan
memahami benar-benar sifaf dan kelakuan alam di sekitarnya yang harus
dikelolanya itu. Pengetahuan dan pemahaman ini dapat diperolehnya karena
manusia hidup di dalamnya dan dapat menginderakan alam fisis di
sekelilingnya.

Untuk itu Allah SWT sebagai pencipta yang bersifat Rahman dan
Rahim telah memberikan petunjuk yang dapat kita usahakan untuk dipahamu,
kita pikirkan, kita tafsirkan, kita himpun scbagai ilmu dan kita hayati serta kita
amalkan. Petunjuk ini diturunkan kepada umat manusia sebagai wahyu
melalui Rasulullah SAW yang kemudian dihimpun menjadi apa yang kita
kenal kini sebagai kitab suci Al-Qur’an.
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Artinya: “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih

. bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang

berakal, (190) (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau

duduk atau dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang

penciptaan langit dan bhumi (seraya berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah

Engkau menciptakan ini dengan sia-sia. Maha Suci Engkau, maka peliharalah
kami dari siksa neraka. (191)” (QS. Ali Imran: 190-191)°

¥ Departemen Agama RI, Al-Qur ‘an dan Terjemahannya, (Semarang: Toha Putra, 1996),
hal. 59



Islam mengajarkan kepada pemeluknya untuk senantiasa mengadakan
pengkajian terhadap setiap périlaku atau bentuk perputaran dan petubahan
yang terjadi, baik pada gejala di alam semesta ataupun yang terjadi di antara
sesama manusia.

Kaitannya dengan pemaknaan ini, bahwa [slam menekankan eksplorasi
keilmuan, sebagaimana sabda Nabi Muhammad, menuntut ilmu adalah wajib
bagi orang Islam. Sebabnya adalah bahwa dalam sistem peribadatan ataupun
teologi, ilmu merupakan basis dalam penanaman akidah, yang meletakkan
kepercayaan atau ketauhidan selaras dengan realitas keseharian manusia.

* Timu, dalam hal ini eksplorasi sains dan teknologi, khususnya ilmu-
ilmu empiris, de facto telah mengalami kemajuan begitu mengagumkan, baik
dilihat dari segi kronologis waktu ataupun hasil-hasil penemuan baru yang
berhasil diraih. Persoalannya adalah bahwa tidak semua manusia menguasai,
mengalami dan menikmati perkembangan serta hasil-hasil dani ekplorasi sains
dan teknologi.

Manusia dilahirkan dengan membawa potensi yang dapat dididik dan
mendidik sehingga mampu menjadi khalifah di bumi, serta pendukung dan
pengembang kebudayaan. Ia dilengkapi dengan fitrah Allah berupa bentuk
yang dapat diisi dengan berbagai kecakapan dan keterampilan yang dapat
berkembang sesuai dengan kedudukannya sebagai makhluk yang mulia.
Pikiran, perasaan dan kemampuan merupakan komponen dari fitrah itu.

Karunia Allah SWT yang berbentuk potensi tidak akan mengalami

perubahan; dengan pengertian bahwa manusia dapat terus berpikir, merasa,



bertindak dan juga berkembang. Meskipun demikian, kalau potensi dan
keterampilan tersebut tidak &pat dibangun dan tidak dikembangkan, niscaya
ia akan kurang bermakna dalam kehidupan. Oleh karena itulah potensi
manusia perlu dibangun dan dikembangkan. Pengembangan itu senantiasa
dilakukan dalam usaha dan kegiatan pendidikan, baik itu di rumah, di sekolah
ataupun di masyarakat.

Sejak awal kehidupan anak telah menjadi perhatian para pendidik.
Mereka menyadari bahwa awal kehidupan merupakan masa yang paling tepat
untuk mulai memberikan berbagai stimulasi agar anak dapat berkembang
secara optimal. Apa yang dipelajari seseorang di awal kehidupan akan
mempunyai dampak pada kehidupan di masa yang akan datang.

Sejak bayi anak berkembang secara fisik, mental, sosial dan
emosional. Sementara itu beberapa hal dari perkembangan tersebut
berhubungan dengan kematangan. Kemampuan anak berjalan, berbicara,
berpikir dengan penalaran, dipengaruhi oleh kematangan seseorang, namun
juga oleh pengalaman yang diperoleh dari lingkur;gannya. Pendidikaﬁ d1
rumah dimulai sejak awal kehidupan anak. Orang tua melatih atau mengajar
anak bicara, berjalan dan mereka juga melatih anak dalam hal keterampilan
mengurus diri, sopan santun, nilai-nilai dan mengenal berbagai obyek di
sekitarnya.

Orang tua menjadi guru pertama bagi anak, mereka menstimulasi
perkembangan fisik dan mental anak. Umumnya para orang tua tidak pernah

belajar bagaimana mengajar anak mereka sebelumnya. Mereka secara spontan



berhubungan dan berkomunikasi dengan anak. Keterampilan melatih anak
tumbuh dengan sendirinya seiama mereka bersama dari hari ke hari atau dart
waktu ke waktu. Walaupun sifatnya informal, peran orang tua sangat
menentukan dalam perkembangan anak.

Usia anak pada tingkat prasekolah adalah usia dimana anak mengalami
perkembangan yang sangat pesat, baik secara jasmani maupun jiwanya. Untuk
itulah anak usia ini perlu bimbingan dan perhatian secara sungguh-sungguh
dari orang tua.

Pendidikan keluarga merupakan pendidikan yang bersifat kodrati,
dimana hubungan orang tua dengan anaknya merupakan perwujudan cinta
kasih antara orang tua dan anak. Keluarga memegang peranan penting, sebab
di lingkungan keluargalah anak akan mendapatkan pendidikan yang pertama
dan fundamental.

Dewasa ini pengaruh keluarga mulai melemah dikarenakan perubahan
sosial, politik dan budaya yang terjadi. Keadaan ini memiliki andil yang besar
terhadap terbebasnya arah dari kekuasaan orang tua. Orang tua “’telah
kehilangan fungsinya dalam pendidikan.

Berdasarkan kenyataan ini, maka tidak syak lagi lingkungan keluarga,
terutama orang tua memiliki - peranan yang besar dalam mendidik dan
mempengaruhi anak-anak. Disamping itu, perlu juga adanya penyadaran yang
benar pada orang tua akan perannya sehingga menjadikan anak-anak tersebut

termotivasi mengenal cakrawala dunia ini.



Pada kenyataannya lingkungan keluarga tidak selalu mampu
memberikan pengalaman yal;g terbaik bagi perkembangan anak. Kemiskinan,
lingkungan yang terisolasi dan tuntutan hidup yang tidak dapat dipenuhi akan
menjadi faktor-faktor penghambat bagi perkembangan yang optimal.
Program-program yang menangani pendidikan anak prasekolah sangatlah
beraneka ragam, namun pada kenyataannya biaya pendidikan ini sangatlah
sulit dijangkau oleh kalangan bawah. Hal ini berdampak pada seolah-olah
pendidikan prasekolah hanya bisa dilakukan oleh mereka yang mempunyai
kemampuan pendanaan. Dalam hal ini, perlu adanya terobosan baru yang bisa
diterapkan orang tua dalam kehidupan sehari-hari untuk merangsang

perkembangan keterampilan anak.

. Batasan Masalah

Berbagai faktor yang mempengaruhi kemampuan anak dalam
mengenal lingkungannya yang berkaitan dengan proses pengenalan sains dan
teknologi dirasa sangat luas ruang lingkupnya. Penulis akan mencoba
memberikan 2 wilayah yang berkaitan dengan sains dan teknologi yang
difokuskan dehgan pengenalan konsep wujud zat dan energi pada anak
prasekolah, yang dalam prakteknya nanti menggunakan sarana alat permainan
yang ada. Sebenarnya banyak hal yang dapat diperkenalkan pada anak
prasekolah, namun penulis hanya akan memfokuskan pada dua hal ini, karena

kedua konsep ini merupakan bagian dari sains dan teknologi itu sendiri.



C. Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang di atas, maka selanjutnya penulis akan

menyajikan beberapa pokok masalah yang akan menjadi obyek kajian, yaitu:

1.

2.
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Bagaimana cara pandang Islam terhadap pendidikan anak prasekolah?
Bagaimana tingkat pertumbuhan dan perkembangan anak prasekolah?
Bagaimana metode dan strategi pembelajaran pada anak prasekolah?
Bagaimana bentuk permainan yang bisa membawa pemahaman anak

prasekolah tentang konsep wujud zat dan energi?

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan dan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut:
Menjelaskan cara pandang Islam terhadap pendidikan anak prasekolah.
Mengkaji lebih dalam tingkat pertumbuhan dan perkembangan anak
prasekolah.

Menjelaskan metode pembelajaran pada anak prasekolah.
Memperkenalkan bentuk permainan yang bisa membawa pada
pemahaman anak prasekolah tentang konsep wujud zat dan energi.

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:

Sebagai sumbangan penelitian dalam khazanah keilmuan Islam terutama
dalam mengenalkan ciptaan Allah SWT melalui tangan-tangan manusia
dalam bentuk yang humanis.

Memperluas cakrawala pemikiran orang tua dalam menghadapi kemajuan

sains dan teknologi yang semakin berkembang,



E. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk jenis penelitian pustaka (/ibrary research) yaitu
meneliti kemampuan anak dalam merespons sesuatu yang diberikan orang
tua pada anak prasekolah dengan merujuk beberapa buku yang
mempunyai relevansi dengan tema sentral dalam pembahasan ini. Adapun
buku yang menjadi rujukan primer skripsi ini adalah Pendidikan Anak
Prasekolah karya Dr.Soemiartt Patmonodewo, Konsep Dasar Pendidikan
Anak Usia Dini karya Dra Hibana S.Rahman,M.Pd, serta Membangun
Kreatifitas Anak Secara Islami karya Maimun Hasan. Disamping itu
adapula rujukan yang sifatnya sekunder yang juga menunjang dalam
penulisan skripsi ni.
2. Sifat Penelitian

.

N

—*  Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian yang bersifat

h Ggskriptif analitik dengan tujuan menggambarkan atau menguraikan dan

menganalisis suatu fenqmena sehingga dapat diketahui hal-hal yang
berhubungan dengan keadaan yang sebenarnya.

3. Teknik Analisis Data
Dalam menganalisis data yang sudah terkumpul penulis menggunakan
metode deskriptif kualitatif, yaitu metode analisis data dengan
memaparkan data yang diperolah dengan apa adanya kemudian diambil

kestmpulan.



Sedangkan analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deduktif, yaitu suatu metode yang mendasarkan cara berpikir yang dimulai
dari pengetahuan atau keadaan yang bersifat umum dan bertolak pada
pengetahuan umum schingga dapat ditarik generalisasi-generalisasi yang

memiliki sifat khusus.

F. Telaah Pustaka

Dari beberapa literatur yang penulis ketahui ada beberapa tulisan yang

mengkaji tentang perkembangan anak dalam proses pendidikan yang bersifat

formal maupun informal, setidak-tidaknya ada 3 karya yang telah dibukukan

berkaitan dengan bahasan pendidikan anak prasekolah. Adapun rinciannya

adalah sebagai berikut:

1.

Karya Dr. Soemiarti Patmonodewo dengan judul tulisannya Pendidikan
Anak Prasekolah, yang telah dibukukan oleh Rineka Cipta. Dalam buku
ini banyak diulas tentang tokoh pendidikan anak p;asekolah, anak
prasekolah itu sendiri yang dalam hal ini berupa tingkat atau tahapan
perkembangan anak prasekolah. Disamping itu diulas pula beberapa
alternatif program pendidikan anak prasckolah, dan masih banyak lagi
yang berkaitan dengan anak prasekolah itu sendiri.

Karya Dra. Hibana S. Rahman, M.Pd, yang berjudul Kensep Dasar
Pendidikan Anak Usia Dini. Buku ini menampilkan beberapa topik
pembahasan mengenai karakteristik anak usia dini, strategi pembelajaran

yang bisa diterapkan dalam pendidikan bagi perkembangan anak.
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Membangun Kreatifitas Anak Secara Islumi, karya Maimun Hasan.
Penelitian ini telah dibukukan oleh Bintang Cemerlang. Dalam buku 1m
banyak dikupas permasalahan bagaimana orang tua mendidik anak dalam
naungan vang Islami dengan tanpa mengurangi daya nalar yang dimiliki
anak, sehingga anak bisa membentuk suatu pemahaman yang baik
terhadap ciptaan Tuhan.

Meskipun penelitian tentang pendidikan anak prasekolah telah
tertuang dalam karya di atas, namun dalam penelitian ini yang akan
penulis lakukan ialah proses pengenalan konsep wujud zat dan energi
pada anak prasekolah yang dilakukan oleh orang tua yang dalam bal im
sebagai pendidik informal dan sebagai terobosan baru dalam menghadapi

tuntutan kemajuan sains dan teknologi.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran umum mengenai isi pembahasan dalam
skripsi ini, perlu dikemukakan sistematika pembahasan yang terdiri dari lima
bab yang saling terkait secara organis, logis dan analitik.

Bab pertama, yaitu pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah
yang menjelaskan tentang adanya kewajiban orang tua yang terabaikan
terhadap pendidikan anak. Hal ini yang menjadi landasan pokok masalah.
Kemudian tujuan dan kegunaan diadakannya penelitian, setelah itu telaah

pustaka sebagai pembanding sekaligus rujukan atau referensi, dilanjutkan
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dengan sistematika pembahasan serta tak lupa ada metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian irﬁ.

Bab kedua, terlebih dahulu akan memaparkan cara pandang Islam
terhadap pendidikan anak serta mengupas tentang tanggung jawab orang tua
terhadap pendidikan . Selain itu di bahas pula besarnya pengaruh pendidikan
bagi perkembangan anak prasekolah.

Bab ketiga memaparkan anak prasekolah yang menjadi bahasan dalam
skripsi ini, karenanya dalam sub ini dibahas mengenai tahap pertumbuhan dan
perkembangan anak pada usia tertentu serta sejauhmana kemampuan anak
dalam menangkap respon dari luar yang diberikan oleh orang tua. Disamping
itu dibahas mengenai metode pembelajaran pada anak prasckolah melalu
proses bermain. Dimana didalamnya ada transformasi yang mudah uiserap
oleh anak prasekolah.

Bab keempat mengurai tentang konsep wujud zat dan energi yang
dikemas dalam bentuk permainan, dimana posisi orang tua sebagai sumber
inspirasi dalam memotivasi anak prasekolah.

Bab kelima merupakan penutup yang akan menguraikan kesimpulan
serta saran-saran. Di dalam kesimpulan itu sendiri berisi pokok-pokok
jawaban dari rumusan masalah yang telah menjadi obyek kajian penelitian

skripsi int.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian yang telah dipaparkan pada bab-bab sebelumnya, maka

dapat ditarik kesimpulan dalam mengenalkan  metode permainan yang

ditawarkan dalam proses pengenalan sains dan teknologi pada anak

prasekolah.

1.

Bagi keluarga anak merupakan anugerah dari Allah SWT yang
mempunyai potensi yaitu; bisa menjadi baik dan bisa pula menjadi
buruk. Baik dan buruk erat kaitannya dengan pendidikan yang diberikan
oleh kedua orang tuanya. Orang tua memiliki peran yang strategis bagi
masa depan anak. Hal ini disebabkan karena perkembangan fitrah
manusia banyak tergantung pada usaha pendidikan dan bimbingan yang
diberikan orang tua. Dengan demikian orang tua diharapkan menyadari
akan kewajiban dan tanggung jawabnya yang besar dan mulia tersebut
pada anak-anaknya.

Anak usia prasekolah memiliki karakteristik yang halus, baik secara
fisik, psikis, sosial, moral dan sebagainya. Masa ini juga masa yang
paling penting untuk sepanjang usia hidupnya, sebab usia prasekolah
adalah usia pembentukan fondasi dan dasar kepribadian yang akan
menentukan pengalaman anak selanjutnya. Sedemikian pentingnya usia

tersebut, maka memahami karakteristik anak usia prasekolah menjadi

60
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mutlak adanya bila ingin memiliki generasi yang mampu
mengermbangkan diri secara optimal.

Salah satu hipotesis yang pokok dalam psikologi perkembangan,

LS

mengatakan bahwa bermain membantu proses perkembangan
kecerdasan. Bermain merupakan kegiatan yang menimbulkan
kesenangan bagi anak dan bermain dapat dilakukan anak dengan
sukarela tanpa paksaan atau tekanan dari luar. Dari dua landasan inilah
maka, proses pendidikan yang efektif bagi anak prasekolah adalah
melalui bermain. Dimané bermain tersebut tidak hanya sekedar bermain,
tetapi juga diberi muatan-muatan ilmu pengetahuan yang telah
disesuaikan dengan tingkat kemampuan anak prasekolah.

4, Ada dua belas permainan yang coba dikenalkan dalam proses
pengenalan sains dan teknologi yang berkaitan dengan wujud zat dan
energi. Empat dari dua belas permainan tersebut dikatagorikan sebagai
permainan yang mengandung unsur pengenalan ‘energi dan delapan

lainnya tentang konsep wujud zat.

B. Saran-saran
Bagi para pemerhati pendidikan serta orang tua secara khusus, dengan
telah membahas bersama tentang pola perkembangan anak prasekolah, sisi
positif dari bermain yang merupakan wahana paling tepat untuk proses

pengenalan segala hal yang hendak diketahui anak, maka perlu kiranya
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mengenalkan beberapa metode baru dalam proses pengenalan sains dan
teknologi dalam bentuk bermain.

Melihat pentingnya peran orang tua dalam mengahadapi tantangan
zaman vang berkembang semakin pesat. Maka menjadi syarat mutlak orang
tua untuk terus menggali informasi yang bisa diterapkan dalam pembelajaran
pada anak. Hal itu perlu diupayakan agar konsep yang sebenarnya sudaﬁ
menjadi bagian dari kehidupan akan bernilai jika dikemas dalam bentuk yang
lebih ilmiah serta kreatif. Konsep wujud zat dan energi yang ditawarkan
penulis, hanya merupakan bagian terkecil dari sains dan teknologi itu sendir,
sehingga masih banyak peluang untuk lebih mengembangkan dengan konsep-

konsep yang lain yang lebih baik.

. Penutup

Dengan selesainya skripsi ini penulis mengucapkan rasa syukur
kehadirat Allah SWT, karena bimbingan dan hidayah-Nya, penulis mampu
menyelesaikan ini semua. Hal ini juga tidak terlepas bantuan berbagai pihak,
baik bantuan moril maupun materil.

Dan dengan menyadari keterbatasan yang ada, tidak menutup
kemungkinah skripsi ini masih jauh dari sempurna. Untuk itu, dengan segala
kerendahan hati, penulis mengharapkan saran dan kritik yang konstruktif demi

kesempurnaan skripsi ini.
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